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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Efikasi diri dengan Penerimaan diri pada remaja pengguna Instagram. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek penelitian ini ialah remaja dengan rentang usia 14 sampai 21 tahun sebanyak 60 subjek. Pengumpulan data penelitian menggunakan skala Penerimaan diri (39 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar α = 0,896) dan skala Efikasi diri (9 aitem dengan koefisien reliabilitas sebesar α = 816) yang peneliti modifikasi dari peneliti sebelumnya. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan variabel bebas dengan variabel tergantung dalam penelitian ini adalah teknik analisis korelasi product moment Pearson. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara efikasi diri dengan penerimaan diri pada remaja pengguna Instagram dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,937 dan signifikansi 0,000 (p < 0,050). Nilai koefisien determinan (R Square) sebesar 0,879 yang berarti efikasi diri memberikan sumbangan efektif sebesar 87,9 % terhadap penerimaan diri pada remaja pengguna Instagram dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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RELATIONSHIP BETWEEN SELF-EFFICACY AND SELF-ACCEPTANCE IN ADOLESCENTS INSTAGRAM USER

ABSTRACT
This study aims to see the relationship between Self-efficacy and Self-acceptance in adolescents Instagram user. This research uses quantitative methods. The subjects of this study were adolescence aged 14 until 21 years as many as 60 subjects. Collecting research data using the Self-acceptance Scale (39 valid items with reliability coefficient α = 0,896) and Self-efficacy Scale (9 valid items with reliability coefficient α = 0,816) which researchers modified from previous research. The data analysis technique used to measure the correlation of the independent and dependent variables in this study is the Pearson product moment analysis technique. The results showed a positive and significant relationship between Self-efficacy with Self-acceptance in adolescents Instagram user with correlation coefficient (rxy) = 0,937 and a significance of 0,000 (p < 0,050). The coefficient of determination (R Square) is 0,879, which means Self-efficacy gives an effective contribution of 87,9 % to Self-acceptance in adolescents Instagram user and the rest is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Tekhnologi informasi dan komunikasi diciptakan untuk membuat aktivitas manusia menjadi lebih mudah. Saat ini remaja tidak terlepas dari perkembangan informasi dan komunikasi yang terjadi secara massif, salah satu diantaranya media sosial. Berdasarkan riset studi Kominfo dengan UNICEF, sekitar 400 remaja yang menjadi responden dalam penelitian tersebut, terdapat sebanyak 79,5% remaja yang sudah menggunakan media sosial (Kominfo.go.id, 2014). Penetrasi penggunaan internet di Indonesia semakin tinggi setiap tahunnya. Data yang dilansir oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menyebutkan jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 143,26 juta jiwa pengguna pada tahun 2017 atau setara dengan 54,68% dari jumlah total penduduk Indonesia (Kominfo.go.id, 2018).
Media sosial yang banyak digunakan oleh kalangan remaja ialah instagram (Oberst, 2017). Instagram adalah sebuah aplikasi media sosial yang dapat memberikan cara cepat dan menyenangkan dalam menjalin komunikasi dengan orang lain melalui berbagi kenangan dan hasil pencapaian dalam bentuk foto maupun video, chatting, video call, serta menambah komentar, suka dan membagikan sebuah postingan (Arianti, 2017). Aplikasi Instagram digunakan juga untuk berbagi dan mengambil foto maupun video dengan menerapkan filter-filter digital, lalu membagikannya ke berbagai layanan jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri.
Fenomena yang banyak terjadi dewasa ini, remaja menunjukkan sebagian maupun keseluruhan dari kehidupannya seperti prestasi, kelebihan diri, suasana bahagia maupun sedih, kepemilikan barang mewah, dan jalan-jalan ke banyak destinasi. Hal ini dapat memberikan dampak kepada pengunggah maupun penonton konten instagram tersebut, diantaranya muncul pikiran membandingkan keadaan diri sendiri dengan orang lain. Melihat hal tersebut, tidak sedikit remaja mencoba meniru dengan melakukan banyak cara untuk memenuhi kepuasan dan pengakuan dari orang lain, tidak jarang cara yang dilakukan justru dapat merugikan diri sendiri seperti mencuri, berbohong, berhutang untuk mendapatkan perhatian dan pengakuan tersebut. Conscmovement (2019) mengatakan remaja sering berpikiran kalau hidup tidak sesuai ekspektasi orang lain, maka akan merasa rendah diri.
Perasaan tidak nyaman bisa muncul mulai dari merasa cemburu pada hidup orang lain dan takut ketinggalan gaya hidup, berita dan trend yang sedang ramai (Jiang & Annabel, 2020). Kemudian dapat memicu remaja berlomba-lomba memperoleh pengakuan dari orang lain, ketika tidak didapat, remaja merasa bahwa apa yang dimiliki dirinya tidak sebaik apa yang dimiliki orang lain sehingga sulit menerima keadaan diri sendiri (Oktaviani, 2019). Kurangnya kesadaran remaja menerima diri sendiri dapat menyebabkan berbagai kesulitan emosional, termasuk kemarahan dan kekecewaan yang tidak terkendali (Carson & Langer, 2006). Remaja dengan perasaan tersebut tidak berani berbicara atau melakukan suatu hal  yang sesuai dengan keadaan diri, memicu munculnya keyakinan bahwa orang lain berpikiran buruk, merasa malu, merasa orang lain tidak suka, dan berakhir dengan menghindari situasi yang terjadi. 
Saat bermain instagram remaja cenderung menunjukkan sosok diri yang terlihat selalu pintar, bahagia, dan suka menampilkan hobi, kegiatan, barang-barang mewah yang disukai agar mendapatkan like dan komentar yang positif. Dengan kata lain remaja menampilkan sosok ideal di media sosial, hal ini membuat remaja kurang mampu menerima diri apa adanya (Ayun, 2015).  Perasaan malu berhubungan erat dengan penerimaan diri dan merupakan bentuk dari penyesalan bukan semata-mata karena sesuatu sudah atau belum dilakukan, melainkan mengenai pengenalan terhadap diri sendiri dan idealisme (Waney, Kristinawati, & Setiawan, 2020). Menurut Tipping (2011) penerimaan diri menjadi salah satu cara yang dapat dilakukan oleh individu untuk memproses rasa malu.
Penerimaan diri menurut Sheerer (dalam Paramita & Margaretha, 2013) adalah sikap untuk menilai keadaan diri secara objektif, menerima setiap kelebihan maupun kekurangan dalam diri. Supratiknya (1995) mengatakan penerimaan diri ialah merupakan keadaan individu dengan penghargaan yang tinggi terhadap diri sendiri, atau tidak bersikap merendahkan terhadap diri sendiri. Ini berarti seseorang yang mampu menerima dirinya mampu melihat kebaikan sekaligus kekurangan yang ada pada dirinya. Hurlock (1978) mengatakan bahwa penerimaan diri adalah suatu sikap pada individu dengan menerima, menghargai dan mencintai kondisi diri sendiri. Penerimaan diri berkaitan dengan kemampuan individu dalam memberikan penilaian positif terhadap kondisi dan keadaan yang menimpa diri sendiri. Menurut Shereer (1949) penerimaan diri memiliki tujuh dimensi, yaitu: memiliki perasaan sederajat, bertanggung jawab, orientasi keluar diri, percaya kemampuan diri, berpendirian, menyadari keterbatasan, dan menerima sifat kemanusiaan.
Secara keseluruhan remaja dengan penerimaan diri yang baik akan mendapatkan penghargaan yang baik juga terhadap diri sendiri, serta memiliki kemampuan untuk membuka atau mengungkapkan pikiran, perasaan, dan reaksi kepada orang lain secara sukarela dan apa adanya, individu akan memiliki kesehatan psikologis yang baik atau perasaan positif terhadap dirinya sendiri seperti bahagia, memandang dirinya mampu, disenangi orang lain, dan diterima orang lain (Supratiknya, 1995). Remaja yang memiliki sikap penerimaan diri yang baik lebih mampu menerima orang lain dengan baik (Ridha, 2012). Menurut Gamayanti (2016) penerimaan diri sangat berpengaruh terhadap remaja dalam menjalani kehidupan, remaja menjadi tidak khawatir memandang diri secara jujur baik dari dalam pikiran, perasaan, perilaku maupun penampilan. Kaiser (2017) mengatakan bahwa adanya penerimaan diri saat individu mengizinkan diri untuk menerima diri sebagaimana adanya, tanpa berusaha lari, mengubah atau mencoba memperbaiki diri. 
Setiap orang termasuk para remaja perlu memiliki penerimaan diri yang baik, namun pada kenyataannya masih banyak kita temukan remaja yang memiliki penerimaan diri yang sangat rendah. Hal ini dapat diketahui melalui beberapa penelitian-penelitian terdahulu. Oktaviani (2019) melakukan screening penerimaan diri terhadap 30 responden, diperoleh hasil bahwa sebanyak 66,7 % remaja merasa dirinya harus mengedit foto terlebih dahulu sebelum diunggah ke instagram, dan muncul perasaan harus terlihat lebih baik dari orang lain sebesar 80 %. Kemudian ada perasaan iri saat unggahan orang lain mendapat banyak respon yang lebih baik dari pada unggahan miliknya sebesar 73,3 %. Hal ini yang membuat remaja cenderung membandingkan kehidupannya dengan orang lain dan kesulitan menerima keadaan diri sendiri. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21 Oktober 2022 dengan jumlah responden 7 remaja yang aktif bermain media sosial instagram usia 16 dampai 19 tahun. Hasil dari wawancara yang dilakukan, seluruh responden bisa menghabiskan waktu bermain instagram selama 5 sampai dengan 10 jam dalam sehari. Seluruh responden mengatakan bahwa setiap mengunggap foto maupun video harus melalui proses edit dulu baru kemudian diunggah ke instagram agar bisa lebih menarik perhatian dan pengakuan dari orang lain.  Para responden juga mengaku merasa kesal saat penonton dan like yang diperoleh sedikit, apalagi jika unggahan teman atau orang terdekat berjumlah lebih banyak dari milik responden. Perasaan iri  dan cemburu juga muncul saat responden melihat unggahan teman dekat yang terlihat seperti banyak uang, sering jalan-jalan dan jajan mahal, serta populer sehingga banyak teman. Pada saat itu juga muncul dalam pikiran responden perasaan kurang beruntung dibandingkan dengan orang lain. Hal tersebut membuat responden sering merasa sedih, marah, dan kesal dengan keadaan diri sendiri. Maka dari itu ketujuh responden menunjukkan kecenderungan penerimaan diri yang rendah. Jadi kesimpulannya bahwa dari responden yang merupakan remaja pengguna instagram belum optimal mencapai penerimaan diri karena masih memiliki kendala membandingkan diri dengan keadaan maupun pencapaian orang lain. Remaja diharapkan dapat menjalani kehidupan lebih baik dengan menerima dan memandang diri secara jujur serta terbuka baik itu dari dalam pikiran, perasaan, perilaku dan penampilan (Gamayanti, 2016). Memahami potensi diri bisa dilakukan dengan mengunggah kegiatan dan hobi positif, serta fokus pada hal tersebut (Oktaviani, 2019).
Remaja dengan penerimaan diri yang rendah kesulitan membuka atau mengungkapkan pikiran, perasaan, dan reaksi kepada orang lain secara apa adanya, serta munculnya perasaan yang negatif terhadap diri sendiri (Supratiknya, 1995). Penelitian dari Anwar, Khadijah, Sjoraida, dan Rahman (2020) menjelaskan bahwa media sosial dapat mempengaruhi penerimaan diri individu karena dapat membuat remaja menjadi terobsesi mengikuti gaya idola maupun orang lain yang dianggap lebih baik dari dirinya sendiri, dalam hal ini individu menjadi fokus pada ekspektasi orang lain, bukan fokus pada pengembangan diri sendiri.
Hurlock (1973) membagi faktor-faktor penerimaan diri menjadi 5, yaitu aspirasi realistis, keberhasilan, efikasi atau wawasan diri, wawasan sosial, dan konsep diri yang stabil. Dalam hal ini peneliti memilih faktor efikasi atau wawasan diri karena menurut Hurlock (1973) pengetahuan mengenai kemampuan dan kemauan dalam menerima diri sendiri dapat meningkatkan penerimaan diri. 
Efikasi diri menurut Bandura (1997) adalah penilaian seseorang terhadap kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan sebuah tindakan dalam mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan. Bandura menyebutkan bahwa efikasi diri terdiri atas 3 dimensi, Magnitude yaitu keyakinan individu dalam menghadapi perbedaan kesulitan tugas dari yang ringan hingga berat, untuk mengukur kemampuan diri sehingga individu mampu mengelola kemampuannya mengatasi tugas sesuai tingkat kesulitan yang dihadapi. Generality yaitu derajat kemantapan individu dalam meyakini kemampuannya yang berkaitan dengan tugas tertentu, seberapa luas individu memiliki keyakinan diri dalam melaksanakan tugas-tugas yang bervariasi. Dan yang terakhir dimensi Strength yaitu kekuatan penilaian atas keyakinan atau pengharapan individu terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas.
Aprillia, Sriati, Hendrawati (2020) mengatakan penggunaan instagram secara berlebihan dapat membuat remaja menjadi kecanduan, mudah merasa cemas saat tidak daring, muncul ketakutan akan ketinggalan suatu berita maupun trend. Menurut penelitian Fauziawati (2015) remaja yang mengalami kecanduan akan menjadi sangat tergantung terhadap instagram, sehingga dapat menghabiskan waktu yang relatif lama untuk mencapai kepuasan. Remaja dengan penerimaan diri yang rendah sering berlomba-lomba memperoleh pengakuan dari orang lain, ketika itu tidak diperoleh, remaja merasa bahwa apa yang dimiliki tidak sebaik orang lain (Oktaviani, 2019). 
Berdasarkan hasil penelitian dari Puspita (2018) efikasi diri memiliki korelasi yang positif dengan penerimaan diri, semakin tinggi efikasi diri individu makan semakin tinggi juga penerimaan dirinya. Begitu juga dengan sebaliknya, semakin rendah efikasi diri maka semakin rendah juga penerimaan diri individu. Hasil penelitian dari Yolandha, Ulfa, dan Daramatasia (2020) efikasi diri memberikan kontribusi penting terhadap penerimaan diri terutama pada remaja, tingkat keyakinan individu dalam mengatasi masalah yang terjadi di dalam diri akan mempengaruhi proses penerimaan dirinya juga. Semakin baik efikasi diri seseorang, maka semakin baik pula proses penerimaan diri. Dari uraian hasil penelitian diatas, maka penting melakukan penelitian mengenai hubungan antara efikasi diri dengan penerimaan diri remaja pengguna instagram.
Mengacu pada hal-hal di atas, maka penulis tertarik untuk mengajukan suatu permasalahan yaitu, “Apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan penerimaan diri pada remaja pengguna instagram?”
METODE
	Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah remaja pengguna aktif Instagram dengan rentang usia 14 hingga 21 tahun sebanyak 60 subjek. Pengumpulan data penelitian menggunakan Skala Penerimaan Diri dengan 39 aitem valid dan koefisien reliabilitas α = 0, 896 dari Cherry (2021) dan Skala Efikasi Diri dengan 9 aitem valid dan koefisien reliabilitas α = 0, 816 dari Salisa (2021) yang telah peneliti modifikasi dari penelitian sebelumnya. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dan variabel tergantung dalam penelitian ini adalah teknik analisis korelasi product moment Pearson. Perhitungan analisis data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan program komputer yaitu Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 21 for Windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Berdasarkan data hasil penelitian, skor dari masing-masing skala penelitian dikategorisasikan untuk mengetahui tinggi rendahnya skor subjek. Berdasarkan kategorisasi skor Penerimaan Diri diketahui bahwa sebanyak 41 remaja (68,3 %) memiliki Penerimaan Diri pada kategori tinggi, sedangkan 19 lainnya (31,7 %) memiliki Penerimaan Diri pada kategori sedang.
	Selanjutnya berdasarkan kategorisasi skor Efikasi Diri diketahui bahwa sebanyak 39 siswa (65%) memiliki Efikasi Diri pada kategori sedang, sedangkan 21 siswa lainnya (35%) memiliki Efikasi Diri pada kategori yang sedang.
	Berdasarkan hasil korelasi product moment Pearson diketahui korelasi antara Efikasi Diri dengan Penerimaan Diri pada remaja pengguna Instagram rxy = 0,937 (p < 0,050) yang berarti terdapat korelasi yang positif antara Efikasi Diri dengan Penerimaan Diri. Nilai koefisien determinasi (R square) 0,879 menunjukan bahwa variabel Efikasi Diri memiliki sumbangan pengaruh sebesar 87,9 % terhadap Penerimaan Diri dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara Efikasi Diri dengan Penerimaan Diri pada remaja pengguna instagram sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Hipotesis dalam penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi Efikasi Diri dalam diri remaja maka semakin tinggi pula tingkat Penerimaan Diri pada remaja pengguna instagram, sebaliknya semakin rendah Efikasi Diri dalam diri remaja maka semakin rendah pula tingkat Penerimaan Diri pada remaja pengguna Instagram.
	Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Efikasi Diri memiliki pengaruh terhadap Penerimaan Diri pada remaja pengguna Instagram. Sumbangan efektif yang diberikan Efikasi Diri terhadap Penerimaan Diri dalam penelitian ini adalah sebesar 87,9 % sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor tersebut antara lain konsep diri, wawasan sosial, dan pengaruh keberhasilan yang merupakan faktor lain dari Penerimaan Diri menurut Hurlock (1973).
KESIMPULAN
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa Efikasi Diri memiliki hubungan yang positif dengan Penerimaan Diri pada remaja pengguns Instagram. Kesimpulan tersebut di dapat dari hasil uji korelasi rxy = 0,937, p = 0,000 (p < 0,050) yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara Efikasi Diri dengan Penerimaan Diri dimana semakin tinggi tingkat Efikasi Diri maka semakin tinggi tingkat Penerimaan Diri, sebaliknya semakin rendah tingkat Efikasi Diri maka semakin rendah pula tingkat Penerimaan Diri pada remaja pengguna Instagram. Sumbangan efektif Efikasi Diri terhadap Penerimaan Diri sebanyak 87,9 % dan sisanya sebesar 12,1% dipengaruhi faktor lain.
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